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Abstract

This study aims to describe the effect of the surrounding environment approach on
scientific literacy skills and describe the influence of the surrounding environment
approach on sciefific literacy skills in natural science subjects at SDN Panderejo.
This study used the Pre-Experimental quantitative method with the One Group
Pretest and Posttest designs. The population in this study were all grade IV
students at Panderejo Elementary School, totaling 30 students.@he samples taken
were all fourth grade students at SDN Panderejo, totaling 30 students. The data
collection technique in this study is by using a description test. The instrument
used in this researcllis a description of 12 items which have been validated by two
experts in the field. The data analysis technique used is the N-Gain test and the Eta
Square test. The results of the N-Gain test obtained a result of 0.3 which was in the
moderate category and the level of influence was 0.4 in the medium category. The
conclusions obtained from this study are (1) ther@@s an influence on the
application of the natural environment approach to scientific literacy skills in
science subjects in elementary schools. (2) the level of influence of the surrounding
natural environment approach to scientific literacy skills in science subjects in
elementary schools is classified as moderate. Suggestions from researchers for
further research are to be able to apply the natural environment approach to
students' scientific literacy abilities by involving two or more classes to serve as
research samples in order to obtain maximum results

Keywords: approach to the natural environment, scientific literacy skills, science,
elementary school

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pendekatan lingkungan
@am sekitar terhadap kemampuan literasi sains serta mendeskripsikan tingkatan
pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitaffferhadap kemampuan literasi sains
pada mata pelajaran IPA di SDN Panderejo. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif Pre Eksperimental dengan desain One Group Pretest dan Posttest.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN Panderejo yang
berjumlah 30 siswa. Sampelfyang diambil yaitu seluruh siswa kelas IV SDN
Panderejo yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dengan menggunakan tes uraian. Instrufflen yang digunakan pada penelitian
ini adalah soal uraian berjumlah 12 butir yang telah divalidasi oleh dua ahli
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dibidangnya. %knik analisis data yang digunakan yaitu uji N-Gain dan uji Eta
Square. Hasil uji N-Gain memperoleh hasil 0,3 yang berkat@fori sedang dan
tingkatan pengaruh sebesar 0,4 dengan kategori sedang. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) terdapat pengarulffpada penerapan
pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap kemampf@ln literasi sains pada
mata pelajaran IPA di SD. (2) tingkatan pengaruh pada pendekatan lingkungan
alam sekitar terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA di SD
yang dikategorikan sedang. Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutfya yaitu
agar dapat menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap
kemampuan literasi sains siswa dengan melibatkan dua kelas atau lebih untuk
dijadikan sebagai sampel penelitian agar memperoleh hasil yang maksimal.

Kata kunci: pendekatan lingkungan alam sekitar, kemampuan literasi sains, IPA, SD
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1. Pendahuluan

[Imu Pengetahuan Alam atau biasa dikenal sebagai IPA adalah suatu mata
pelajaran yang berperan penting dalam keberlangsungan pendidikan terutama
pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Hal tersebut dikarenakan bahwa pembelajaran
sains dapat dijadikan sebagai bekal siswa guna menghadapi tantangan yang akan
terjadi di masa depan (Rohmah et al, 2018). Mata pelajaran IPA dapat
fintegrasikan dengan mata pembelajaran di SD lainnya. Muatan tersebut adalah
Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan
Ketrampilan, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (Dwisetiarezi & Fitria, 2021).

Menurut pendapat (Dede et al., 2018) mengemukakan bahwa tujuan utama
pembelajaran sains yaitu digunakan agar siswa dapat dengan mudah menguasai
dan memahami fakta serta konsep sains berdasarkan kejadian nyata yang terjadi
di alam. Sedangkan Menurut (Aiman & Amelia Ramadhaniyah Ahmad, 2020)
menyebutkan tujuan lain dari pembelajaran sains yaitu siswa dituntut untuk
mampu mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya melalui
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan sesuai
dengan keadaan alam dan perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Hal ini biasa
disebut literasi sains. Literasi sains diartikan sebagai kemampuan dasar yang
perlu dimiliki dan dipahami oleh tiap individu. Hal ini dikarenakan bahwa
kemampuan literasi sains sendiri berkaitan dengan cara seseorang dalam
memahami keadaan lingkungan serta permalasahan yang dialami oleh masyarakat
modern. Dimana masyarakat modern saat ini bergantung penuh terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Rahayuni, 2016). Literasi sains
dianggap sebagai kunci keberhasilan dalam bidang pendidikan melalui
penguasaan sains dan teknologi yang terjadi pada Abad-21 (Betari et al., 2016).

Dalam literasi sains, kemampuan berpikir dan bertindak ialah dua aspek
penting yang harus dimiliki oleh seseorang guna memahami masalah-masalah
sosial. Untuk mengetahui permasalahan sosial yang terjadi, dibutuhkan suatu
penguasaan berpikir dan cara berpikir secara saintifik (Pratiwi et al, 2019).
Sehingga diharapkan agar seseorang tersebut nantinya dapat memahami
lingkungan, ekonomi, kesehatan, sosial modern, dan teknologi.




Literasi sains memiliki empat aspek yang meliputi (1) menyadari kondisi
mengenai kehidupan yang melibatkan ilmu pengetahuan alam dan teknologi, (2)
memahami dunia tentang alam baik dari pengetahuan ilmiah maupun
pengetahuan yang dimiliki, (3) kompetensi yang dimiliki harus mencakup
mengindetifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, serta
menggunakan bukti-bukti ilmiah sebagai pedoman dalam membuat kesimpulan
(Astuti, 2016). Namun pada kenyataan yang ada pada pendidikan di Indonesia
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa masih tergolong rendah
(Aiman & Amelia Ramadhaniyah Ahmad, 2020). Sejalan dengan penelitian
sebelumnya, PISA juga mengungkapkan bahwa rata-rata kemampuan literasi sains
masih berada di tingkatan yang paling rendah dari negara-negara lain. Hal ini
dibuktikan dari hasil suvei yang dilakukan pada tahun 2018.

Dari hasil survei menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa
Indonesia masih dikategorikan rendah. Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil tes
yang telah dilakukan oleh peneliti di SDN Panderejo yang dilakukan pada tanggal
3-4 Desember 2021. Dari kegiatan tes tersebut, peneliti mendapatkan hasil tes
diantaranya yaitu 52,9% siswa dikategorikan rendah, 32,3% siswa dikategorikan
sedang, dan 14,7% siswa dikategorikan tinggi. Hal tersebut dikarenakan ada
beberapa permasalahan yang terjadi selama kegiatan pembelajaran [PA.
Permasalahan tersebut disebabkan karena pembelajaran masih berfokus pada
guru, kurangnya partisipasi siswa, kurang melibatkan siswa secara aktif, dan
kurang tepatnya penerapan model/pendekatan yang digunakan.

Melihat rendahnya kemampuan literasi sains yang dialami oleh sebagian
siswa dapat mengakibatkan penurunan baik dari kemampuan belajar dan hasil
belajar yang diperoleh. Adapun salah satu penelitian (Kristyowati & Purwanto,
2019) memperoleh hasil bahwa melalui pemanfaatan lingkungan sekitar dapat
mempermudah siswa untuk melakukan aktivitas di luar ruangan melalui kegiatan
observasi. Dari perolehan data tersebut telah menunjukkan bahwa dengan adanya
pemanfaatan lingkungan siswa diharapkan mampu mengidentifikasi pertanyaan,
mampu bereksperimen, dan membuat kesimpulan terkait dengan apa yang sudah
diamati.

Untuk mengatasi hal tersebut maka dalam penelitian ini perlu
menggunakan suatu inovasi yang tepat. inovasi tersebut berupa pendekatan
lingkungan alam sekitar. Penerapan pendekatan ini diharapkan agar siswa dapat
berperan aktif selama kegiatan pembelajaran dengan menjadikan alam sekitar
sebagai sarana untuk belajar. Menurut Barlia (Endar Dwi Jay§ERi, 2018)
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar yang menerapkan pendekatan
lingkungan alam sekitar ialah salah satu cara yang dilakukan oleh sekolah dengan
mengaitkan segala fasilitas-fasilitas yang terdapat di dalam lingkungan alam
sekitar yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Hal tersebut juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Suprapto, 2019) yang menyebutkan
bahwa dengan pendekatan lingkungan alam sekitar, siswa dapat terlibat secara
langsung melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Melalui
pendekatan lingkungan alam sekitar tersebut, dapat digunakan untuk menarik
perhatian siswa, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat membuat siswa
lebih aktif dan lebih bermakna. Kegiatan ini dilakukan agar selama kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa dapat memperoleh pengetahuan secara langsung
dan nyata. Sehingga dapat menjadikan siswa sebagai indvidu yang memiliki sikap
peduli lingkungan (Seran, 2019).

Berdasarkan kesenjangan, fakta, dan Hfrapan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh pendekatan lingkungan




alam sekitar terhadap kemarfpuan literasi sains pada mata pelajaran [PA dan
mendeskripsikan tingkatan pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar
terhadap kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA di SDN Panderejo.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen yang berbentuk Pre Eksperimental Design. Pre Eksperimental Design
adalah salah satu desain dari metode eksperimen yang dapat digunakan dalam
penelitian pendidikan (Arikunto, 2014). Penggunaan metode tersebut dipilih
karena dalam pelaksanaan penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok saja
untuk diberikan sebuah perlakuan. Desain penelitian ini menggunakan One Group
Pretest-Posttest Design. Desain tersebut digunakan untuk mengetahui kondisi awal
sebelum diberikan perlakuan atau sesudah diberikan perlakuan kepah siswa
untuk mencari pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap
kemampuan literasi sains siswa di Sefplah Dasar.

Populasi adalah kumpulan dari obyek dan subyek yang mempunyai
karakteristik dan nilai tertentu lalu ditentukan peneliti untuk ditelaah kemudian
membuat kesimpulan. (Sugiyono, 2019). Adapun populasi yang digunakan yaitu
siswa kelas IV SDN Panderejo tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 30 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis
purposive sampling yang mana peneliti melakukan penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diterapkan berdasarkan tujuan
penelitian yang mana sampel yang diambil adalah seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 30 siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes tersebut berupa soal uraian dengan jumlah 12 butir soal yang telah dibuat oleh
peneliti dan telah divalidasi oleh 2 pakar/ahli dibidangnya. Data-data yang telah
diperoleh dari hasil tes yang meliputi perhitungan N-Gain dan perhitungan Eta
Square tersebut selanjutnya akan dianalisis menggunakan analisis statistik
deskriptif kuantitatif (Riza Faishol, 2018). Statistik deskriptif digunakan untuk
menyusun, merangkum, dan menggambarkan atau mendeskripsikan sebuah data
dalam bentuk kuantitatif sehingga dapat lebih mudah dan efisien dalam
memahami. Berikut adalah persamaan untuk perhitungan N-Gain dan Eta Square :

(1) N-gain
Uji N-Gain dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap kemampuan literasi
sains pada mata pelajaran [PA di SD. Sebelum menghitung N-Gain terlebih
dahulu menghitung Spre /Spost. Berikut ini rumus untuk uji N-Gain :

S post—S§ pre

N-Gain =
5 maks—S pre
Keteranganff
g = gain yang dinormalisasikan
Spost = skor rata-rata tes akhir
Spre = skor rata-rata tes awal

Smax = skor maksimal




Adapun kategori N-gain dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1 Kategori Nilai N-gain

Nilai N-gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Meltzer dalam Utami & Mulyani, 2019)

(2) Eta Square
Uji Eta Sq@ire dilakukan dengan tujuan untuk menguji seberapa besar
tingkatan pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap
kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA di SD. Berikut ini adalah
rumus eta square :

2

Eta square = ———

Keterangan :

t=ujit

N = banyaknya subjek

Adapun kategori nilai Eta Square dapat dilihat pada Tabel 2 :

Tabel 2 Kategori Nilai Eta Square

Nilai §§n Square Kategori
0,01-0,05 Efek Kecil
0,06-0,13 Efek Sedang

0,14-1 Efek Besar

(Pallant, 2011)

3. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Panderejo
mulai tanggal 28-31 Maret 2023, memperoleh hasil dari data-data yang telah
terkumpul melalui instrumen tes, selanjutnya hasil dari instrumen tes tersebut
dihitung menggunakan uji N-gain sehingga dafht diketahui kemampuan literasi
sains siswa. Adapun deskripsi secara kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1 Hasil Uji N-gain

No Rata-Rata N-gain Kategori
Nilai pretest Nilai posttest

1 58,7 73,8 0,3 Sedang

Berdasarkan pada tabel 1 diatas, dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan dalam skor rata-rata kemampuan literasi sains siswa. Peningkatan
tersebut dapat dilihat melalui perolehan nilai yang didapatkan siswa sebelum
diberikan perlakuan dengan menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar
tergolong rendah dengan perolehan nilai rata-rata pretest sebesar 58,7. Sedangkan




untuk nilai posttest memperoleh nilai dengan rata-rata sebesar 73,8. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar
terhadap kemampuan literasi sains siswa, maka peneliti menggunakan uji N-gain.
Dari hasil perhitungan N-gain tersebut, peneliti memperoleh hasil sebesar 0,3 dan
berada pada kategori peningkatan sedang.

Hal ini dibuktikan dengan pen@fifian yang dilakukan oleh (Asyhari, 2015)
yang menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa mengalami peningkatan
setelah diberikan suatu perlakuan berupa pembelajaran saintifik. Peningkatan ini
dilihat dari perolehan nilai yang didapatkan oleh siswa yaitu sebesar 46% dengan
rata-rata nilai posttest sebesar 84,80 dengan kategori peningkatan sedang. Sejalan
dengan pendapat sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh (Siregar et al,, 2020)
menunujukkan bahwa dengan penerapan pendekatan saintifik, diharapkan agar
literasi sains dapat membawa siswa untuk mempunyai sikap ilmiah,
mengkomunikasikan permasalahan secara ilmiah, dan memiliki kemampuan
proses ilmiah. Hal ini diharapkan bahwa melalui literasi sains yang menerapkan
pendekatan tersebut dapat memberikan dampak positif bagi bangsa Indonesia
untuk mengalami kemajuan secara signifikan dalam bidang sains, pengetahuan
sains, dan proses sains. Pendapat lain dari penelitian yang dilakukan oleh (Santoso
et al, 2017) menyatakan bahwa pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa sebesar 32,8%.
Pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap kemampuan
literasgfains siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahfffil penerapan pendekatan lingkungan
alam sekitar memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa sesuai
indikator. Hal ini dibuktikan dari perbandingan nilai pretest dan posttest yang
diperoleh siswa. Adapun deskripsi kuantitatif tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 :

Tabel 2 Hasil Uji N-Gain per-Indikator

No Indikator Rata-Rata N-gain Kategori
Nilai Nilai
Pretest  Posttest
1 Mengidentifikasi isu ilmiah 85,8 89,4 0,2 Rendah
2 Menjelaskan fenomena 37,6 57,3 0,3 Sedang
ilmiah
3 Menggunakan bukti 54,5 78,5 0,5 Sedang
ilmiah/menarik
kesimpulan

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari ketiga indikator
mendapatkan hasil yang berbeda secara signifikan antara pretest dan posttest.
Pada indékator yang ke 1 yaitu mengindentifikasi isu ilmiah mendapatkan hasil
dari uji N-gain sebesar 0,2 yang berkategori rendah. Pada infjkator ke 2 yaitu
menjelaskan fenomena ilmiah yang mendapatkan hasil dari uji N-gain sebesar 0,3
yang berkategori sedang. Sedangkan pada indikator yang ke 3 yaitu menggunakan
bukti ilmiah mendapatkan hasil uji N-gain sebesar 0,5 dan berada pada kategori
sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asyhari, 2015) yang
menyatakan bahwa dari dua indikator kemampuan literasi sains siswa mengalami
peningkatan yang berkategori sedang yaitu pada indikator menjelaskan fenomena
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. Sedangkan pada satu indikator mengalami




penurunan yakni pglla indikator mengindetifikasi isu ilmiah. Penurunan tersebut
terjadi karena ada beberapa faktor yang terjadi salah satunya adalah kurangnya
aktivitas siswa dalam penyampaian ide-ide untuk proses pemecahan masalah dari
isu ilmiah yang diberikan.

Tingkatan pengaruh pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap
kemampuan literasi sains siswa

Selain menggunakan uji N-gain, peneliti juga menggunakan uji Eta-square.
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkatan pengaruh pendekatan
lingkungan alam sekitar terhadap kemampuan literasi sains. Adapun deskripsi
secara kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3 Hasil Uji Eta-Square

Jumlah Sampel Eta Square Keterangan

30 0,4 Efek sedang

Berdasarkan data pada Tabel 3 hasil perhitungan rumus Eta-Square
diperoleh hasil sebesar 0,4 dengan kriteria efek sedang. Hasil perhitungan ini
disesuaikan dengan kriteria Uji Eta-Square, dan dapaffjdijabarkan bahwa terdapat
pengaruh dengan tingkatan sedang antara penerapan pendekatan lingkungan alam
sekitar terhadap kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Solihah et al, 2023) yang
menunjukkan bahwa hasil uji eta square pada posttest mendapatkan hasil sebesar
0,8 dan berkategori sedang. Penelitian lain juga menyatakan bahwa terdapat
adanya pengaruh dengan tingkatan sedang yaitu sebesar 0,4 (Efendi & Wardani,
2021). Penelitian yang mendukung hasil penelitian ini juga dilakukan oleh (Yunita
D, 2020) yang mengemukakan bahwa dengan menerapkan pembelajaran di luar
kelas dapat mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil uji eta square yang memperoleh hasil sebesar 0,4 yang
berkategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dengan
tingkatan sedang pada penerapan pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap
kemampuan literasi sains siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahain dapat ditarik kesimpulan
bahwa (1) terdapat pengaruh pada penerapan pendekatan lingkungan alam
sekitar terhadap kemampuan litera) sains pada mata pelajaran [PA di SD. (2)
tingkatan pengaruh pada penerapan pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap
literasi sains pada mata pelajaran IPA di SD dikategorikan sedang.

Adapun saran dari peneliti untuk peneliin selanjutnya yaitu, untuk
menerapkan pendekatan lingkungan alam sekitar terhadap kemampuan literasi
sains siswa dengan melibatkan dua kelas atau lebih untuk dijadikan sebagai
sampel penelitian agar memperoleh hasil yang maksimal.
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